Jurnal Masyarakat Negeri Rokania e-ISSN 2776-5377
Volume 5 Nomor 1 , April 2024 p-1SSN 2721-7221
Halaman : 420-426

Meningkatkan Literasi Bahasa Inggris Anak-Anak Panti Asuhan Budi
Mulia Melalui Buku Bilingual di Era Globalisasi

Rani Zahra®, Arisman?, Fadlan Minallah®, & Nur Insani*

Y Dosen Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Rokania
2 Dosen Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi Universitas Rokania
9. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Rokania
Email: ranizahraO3@gmail.com

Abstract : The aim of this PkM activity is to explain to children from orphanages about the importance of
improving English literacy in this era of globalization. Improving English literacy is the most important key
in facing global challenges in this information era. With the development of technology and globalization,
the ability to communicate in English is not just an additional skill, but has become an urgent need.
Therefore, English language proficiency education is an important foundation for individuals to acquire the
skills needed in various life situations.English has a very important role in improving literacy. In this case,
we chose the target participants as children from Budi Mulia’s orphanage, so that awareness of the
importance of literacy and mastery of foreign languages is embedded from an early age which will be
useful in the future.
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Abstrak : Tujuan kegiatan PkM ini adalah menjelaskan kepada anak-anak Panti Asuhan tentang pentingnya
meningkatkan literasi Bahasa Inggris di era Globalisasi ini. Meningkatkan literasi bahasa Inggris
merupakan kunci terpenting dalam menghadapi tantangan global di era informasi ini. Dengan
berkembangnya teknologi dan globalisasi, kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Inggris bukan hanya
sekedar keterampilan tambahan, namun menjadi kebutuhan yang mendesak. Oleh karena itu, pendidikan
kemahiran berbahasa Inggris merupakan landasan penting bagi individu untuk memperoleh keterampilan
yang dibutuhkan dalam berbagai situasi kehidupan. Bahasa Inggris memiliki peran yang sangat penting
dalam meningkatkan literasi. Dalam hal ini, kami memilih target peserta anak-anak Panti Asuhan, Budi
Mulia sehingga kesadaran akan pentingnya literasi dan penguasaan bahasa asing tertanam sejak dini yang
akan berguna dimasa yang akan datang.

Kata Kunci : Literasi, Bahasa Inggris, Panti Asuhan
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PENDAHULUAN

Pentingnya Belajar Bahasa Inggris Di
Era Globalisasi adalah sebuah hal terpenting
yang seharusnya kita ketahui sejak awal dalam
belajar bahasa inggris adalah untuk apa kita
belajar bahasa inggris? Apakah hanya sekedar
belajar, atau untuk kebutuhan.Terdapat banyak
alasan untuk kita tak hentinya belajar English,
terlebih lagi di era globalisasi ini kebutuhan
akan bahasa inggris nyata-nyata sangat penting.
Era globalisasi mendorong kita untuk
beradaptasi, beradaptasi pada tatanan kehidupan
yang berterima umum. Pentingnya belajar
bahasa inggris tidak boleh kita abaikan begitu
saja, tanpa bahasa inggris memang kita masih
bisa hidup, namun kehidupan ini telah
berkembang pesat dan mengharuskan Kkita
sebagai pihak yang ada dalam lingkaran
globalisasi untuk ikut serta dalam tatanan
kehidupan yang semakin maju.

Dalam hal ini, mempelajari bahasa asing
sangatlah penting, ada bebagai cara yang dapat
diterapkan, salah satunya adalah literasi.
literasi adalah suatu kemampuan seseorang
untuk menggunakan potensi dan keterampilan
dalam mengolah dan memahami informasi saat
melakukan aktivitas membaca dan menulis.
Pendapat lain mengatakan bahwa pengertian
literasi adalah suatu kemampuan individu dalam
mengolah dan memahami informasi ketika
melakukan kegiatan membaca dan menulis.
Dengan kata lain, literasi adalah seperangkat
keterampilan dan kemampuan seseorang dalam
membaca, menulis, berhitung, serta
memecahkan masalah dalam kehidupannya
sehari-hari. Literasi memiliki banyak sekali
tujuan antara lain; Membantu meningkatkan

pengetahuan masyarakat dengan cara membaca
berbagai informasi bermanfaat, membantu
meningkatkan tingkat pemahaman seseorang
dalam mengambil kesimpulan dari informasi
yang dibaca, meningkatkan kemampuan
seseorang dalam memberikan penilaian Kritis
terhadap suatu karya tulis, meningkatkan nilai
kepribadian ~ seseorang  melalui  kegiatan
membaca dan menulis, menumbuhkan dan
mengembangkan budaya literasi di tengah-
tengah masyarakat secara luas, dan membantu
meningkatkan kualitas penggunaan  waktu
seseorang sehingga lebih bermanfaat.

Tidak hanya memiliki tujuan yang
sangat baik, literasi juga memiliki banyak sekali
manfaat bagi siapa saja yang melakukannya,
Adapun manfaat dari sebuah leterasi, antara lain
adalah: Menambah kosa kata,m enstimulasi
mental, mengoptimalkan kerja otak, menambah
wawasan dan informasi baru, Meningkatkan
kualitas memori, Melatih kemampuan berfikir
dan menganalisa, meningkatkan fokus dan
konsentrasi seseorang, melatih dalam hal
menulis serta juga merangkai kata Yyang
bermakna, dan mengembangkan kemampuan
verbal.

Namun pada saat ini, seperti yang kita
lihat disekitar kita generasi muda lebih sering
menggunakan ponsel dibandingkan dengan
membaca buku bacaan. Oleh karena itu, dengan
adanya program ini kami harapkan dapat
meningkatkan minat baca bagi generasi muda
dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya
mempelajari bahasa asing khusunya Bahasa
Inggris. Agar anak-anak Panti Asuhan Budi
Mulia mampu berkompetisi, kreatif, dan aktif
pada era global ini, pendidikan bilingual
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khususnya dengan menggunakan dua bahasa
yakni Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris
memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan literasi. Dalam hal ini, kami
memilih target peserta anak-anak Panti Asuhan
Budi Mulia, sehingga akan pentingnya
literasi dan penguasaan bahasa asing tertanam
sejak dini yang akan berguna dimasa yang akan
datang.

METODE

Sasaran peserta yang ditargetkan dalam
kegiatan PKM ini adalah penghuni anak Panti
Asuhan Budi Mulia yang mengalami berbagai
permasalahan sosial. Banyak dari anak-anak
yang tinggal di Ruma Singgah kisah hidupnya
dimasa kecil sudah sangat menyentuh hati.
Ditinggal pergi oleh orang tua, dititipkan ke
yayasan sejak bayi, tidak memiliki ayah
ataupun keluarga, juga ada yang masih
memiliki orang tua namun dengan kondisi sakit
dan tidak mampu bekerja, serta banyak
lagi. Waktu pengabdian kepada masyarakat
dilaksanakan pada bulan Februari 2024. Jumlah
anak yang bermukim di Rumah Singgah adalah
kurang lebih 40 anak.

Instrumen Pelaksanaan

a. Sosialisasi
Instrument ini dipakai untuk
memberikan sosialisasi yaitu dengan

memberikan beberapa informasi serta ilmu
pengetahuan mengenai pentingnya Bahasa
Inggris di era globalisasi saat ini. Sosialisasi
disampaikan guna mencapai tujuan diadakannya
kegiatan ini yaitu untuk meningkatkan literasi
anak-anak Panti Asuhan Budi Mulia melalui
buku bilingual.

b. Pengajaran

Instrument ini dipakai guna
memberikan kegiatan proses belajar mengajar
kepada anak-anak Panti Asuhan Budi Mulia,
Rambah, Rokan Hulu. Kegiatan pengajaran
inipun hanya fokus pada materi pelajaran
Bahasa Inggris saja. Selain itu, pengajaran ini
dilakukan dengan menggunakan beberapa
teknik dan metode pembelajaran yang efektif
serta menyenangkan.

c. English Fun Learning

Instrument ini memeiliki tujuan agar
anak-anak Rumah Panti Asuhan Budi Mulia,
Rambah, Rokan Hulu berantusias serta
menikmati segala kegiatan berkaitan dengan
penggunaan Bahasa Inggris yang di kemas
secara menarik, kreatif dan menyenangkan,
dengan begitu anak-anak tidak akan merasa
terbebani olen Bahasa Inggris, di dalam
instrument ini anak-anak di minta berpartisipasi
dalam Games, Quiz, dan Doorprize guna untuk
membangun kekompakan antara peneliti dan
anak-anak Panti Asuhan Budi Mulia, Rambah,
Rokan Hulu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian kepada Masyarakat ini
dilakukan pada anak-anak Panti Asuhan Budi
Mulia. Pada hari ke 1 di isi dengan kegiatan
pertemuan dan pengenalan anggota peneliti
kepada seluruh pengurus Panti Asuhan Budi
Mulia serta seluruh anak-anak Panti Asuhan
Budi Mulia yang berjumlah 40 orang. Setelah
itu, proses belajar dan mengajar dilaksanakan
dengan materi Greeting sebagai materi
pembelajaran. Dengan menggunakan video
sebagai media pembelajaran, materi ini dapat
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tersampaikan dengan baik dan dapat dipahami
oleh semua anak-anak Panti Asuhan Budi
Mulia. Mereka sangat aktif selama proses
belajar dan pembelajaran berlangsung.

Tahapan pertama dalam pembelajaran ini
adalah dengan menjelaskan kepada anak-anak
materi tentang Greeting menggunakan LCD dan
Power Point. Kemudian, untuk menambah
pemahaman anak-anak terhadap materi yang
telah  disampaikan, mahasiswa pelaksana
memutarkan video bagaimana cara menyapa
seseorang dalam Bahasa Inggris dengan
bernyanyi bersama-sama. Setelah itu, anak-anak
diminta untuk mempraktikkan apa yang sudah
mereka pelajari didepan teman-temannya.
Hasilnya, anak-anak Panti Asuhan Budi Mulia
pun dapat memahami apa yang sudah diajarkan
oleh mahasiswa pelaksana dengan baik. Diakhir
acara, mahasiswa memberikan reward berupa
makanan  ringan  untuk  mengapresiasi
keberanian mereka yang sudah bersedia maju
dan mempraktekkan apa yang telah diajarkan
dengan baik.

Pada hari kedua, kegiatan dilanjutkan
dengan materi pembelajaran yang kedua yaitu
tentang Self Introduction. Dengan
menggunakan video tentang cara
memperkenalkan diri dalam Bahasa Inggris
sebagai media pembelajaran, anak-anak sangat
bersemangat saat di minta untuk maju kedepan
memperkenalkan diri dalam Bahasa Inggris.
Semua anak-anak Panti Asuhan Budi Mulia dan
peneliti ikut terlibat dalam proses pembelajaran.

Langkah pertama kegiatan dihari kedua
ini adalah mengingat kembali materi dihari
sebelumnya untuk mengetahui apakah anak-
anak masih mengingatnya atau tidak.
Selanjutnya, mahasiswa pelaksana memberikan

ice breaking dan brainstorming supaya anak-
anak semangat dalam mengikuti pelajaran
selanjutnya dan mereka juga diminta menebak
pelajaran apa yang akan disampaikan
selanjutnya melalui brainstorming yang telah
disampaikan. Setelah itu, mahasiswa
menjelaskan  materi  pembelaran  seperti
sebelumnya yaitu dengan menggunakan LCD

dan Power Point sebagai media untuk
menyampaikan materi. Selanjutnya,
memutarkan video yang berisi percakapan

tentang memperkenalkan diri dalam Bahasa
Inggris.

Kemudian, peneliti membuat permainan
dengan membuat lingkaran besar, aturan
permainannya adalah saling memperkenalkan
diri dalam Bahasa Inggris tanpa melihat teks di
Power Point. Peneliti menjadi orang pertama
yang memperkenalkan diri sekaligus memberi
contoh kepada anak-anak, setelah itu mahasiswa
pelaksana  menunjuk  satu anak untuk
memperkenalkan diri setelah nya dan begitu
seterusnya setelah memperkenalkan diri, anak
tersebut akan menunjuk satu temannya untuk
melakukan hal yang sama. Diakhir kegiatan,
mahasiswa pelaksana memberikan reward
kepada anak-anak yang bisa menjawab
pertanyaan yang diberikan sebagai penutup dan
refleksi pembelajaran.

Pada hari terakhir kegiatan diisi dengan
memberikan materi dengan judul Telling The
Time. Mengingat pentingnya waktu, maka kami
memilih judul tersebut dengan menggunakan
permainan dalam pembelajaran guna menarik
perhatian anak-anak dalam belajar agar tidak
membosankan. Pembelajaran ini berlangsung
lancar dan efektif, terlihat semua anak-anak
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terkesan dan dapat mengikuti kegiatan dengan
baik dan efektif.

Tahapan pertama pada kegiatan terakhir
ini adalah mengingat kembali pelajaran yang
sudah diberikan selama dua hari terakhir.
Selanjutnya, mahasiswa pelaksana sepeti biasa
menyampaikan materi pelajaran melalui LCD
dan Power Point disusul dengan memutarkan
video tentang cara menanyakan dan menjawab
tentang waktu. Kemudian, mahasiswa pelaksana
memberikan kuis dengan cara menulis materi
tentang waktu dalam bahasa Indonesia dipapan
tulis dan meminta anak-anak untuk maju
kedepan untuk menuliskan kembali dalam
Bahasa Inggris. Semua anak-anak sangat
antusias dalam mengikuti kuis yang diberikan.
Seperti  biasanya diakhir acara kegiatan,
mahasiswa pelaksana selalu memerikan reward
kepada anak-anak yang sudah berani menjawab
walaupun masih ada sedikit kesalahan, itu
dilakukan untuk mengapresiasi keberanian
mereka sehingga mereka tidak menjadi anak
yang pasif dalam kegiatan pembelajaran.

Acara selanjutnya di hari terakhir yaitu
pemberian kenang-kenangan dari mahasiswa
pelaksana dan foto serta makan bersama dengan

anak-anak Panti Asuhan Budi Mulia dan
Pengurus Yayasan.
Untuk melaksanakan kegiatan

pengabdian bekerja sama dengan beberapa
pengrus Universitas Rokania membagi tugas
sebagai berikut:

SENIN 12 FEBRUARI 2024

Waktu Kegiatan
Tiba di lokasi Panti
08.00 Asuhan Budi Mulia

08.00-08.30

Beramah tamah dengan
pengurus Panti Asuhan
Budi Mulia

08.30-09.00

sebelum
pelaksanaan

Persiapan
memulai
program

09.00-09.30

Anak-anak Panti Asuhan
Budi Mulia bersiap untuk
mengikuti program hari
pertama

09.30-11.30

Mengajarkan “How to
introduce yourself”

13.00-14.30

Memperkenalkan text
deskripsi melalui video
“Describing Animals”

14.30-15.30

Mengajakan  “How to
describe animals”

15.30-16.30

Mengimplementasikan
“How to describe
animals” dengan  fun
game

SELASA

13 FEBRUARI 2024

08.00

Tiba di lokasi Panti
Asuhan Budi Mulia

08.30-09.30

Mengajarkan “How to
greet someone”

09.30-10.30

Memperkenalkan text
naratif melalui video “A
fox and cat”

10.30-11.30

Membaca dan memahami
bersama text naratif
fengan judul “A fox and
A cat”

13.00-14.30

Menguji pemahaman text
naratif melalui fun game

14.30-15.30

Tanya Jawab

Penutupan

Berpamitan dengan
pengurus Panti Asuhan
Budi Mulia
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RABU 14 FEBRUARI 2024
Tiba di lokasi Panti
08.00 Asuhan Budi Mulia
08.30-09.30 | Mengajarkan
tentang”Time”
09.30-11.30 Memperkenalkan_ _text
recount melalui video
“My Holiday”
Membaca dan memahami
13.00-14.30 bersama text recount
dengan  judul “My
Holiday”
14.30-15.30 Menglmplementa5|ka_1n
text recount melalui fun
game
Tanya Jawab
Penutupan
15.30-16.30 Berpamitan dengan
pengurus Panti Asuhan
Budi Mulia
KESIMPULAN

Pengabdian kepada Masyarakat selama
3 hari mulai dari tanggal 12-14 Februari di Panti
Asuhan Budi Mulia, Rambah, Rokan Hulu.
Mengingat pentingnya Bahasa Inggris di era
globalisasi, peneliti melaksanakan kegiatan ini
dengan menggunakan buku bacaan bilingual
supaya menarik minat baca anak-anak di Panti
Asuhan Budi Mulia untuk meningkatkan literasi
dalam Bahasa Inggris. Mengetahui bahwa
Bahasa Inggris merupakan Bahasa
Internasional, maka generasi muda di Indonesia
juga harus mampu menguasai bahasa asing ini.
Maka dari itu, perlu dikembangkannya
pembelajaran Bahasa Inggris kepada anak-anak,

tentunya dengan cara yang menarik supaya
mereka bias cepat mengerti dan memahami
materi yang disampaikan. Materi yang
disampaikan selama kegiatan berlangsung yaitu
dengan dua bahasa, Inggris dan Indonesia untuk
memudahkan anak-anak memahami materi
yang disampaikan, sehingga kosakata mereka
semakin bertambah dalam Bahasa Indonesia
maupun Bahasa Inggris.
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